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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Wawancara Strategi Komunikasi Mafindo dalam 

Mensosialisasikan Bahaya Hoax Terhadap Masyarakat 

Nama  : Adven Sarbani 

Jabatan  : Koordinator Mafindo Wilayah Surabaya 

 

Peneliti : Dalam melakukan sosialisasi bahaya hoaks yang dilakukan 

Mafindo Surabaya, khalayak seperti apa yang menjadi 

sasaran Mafindo Surabaya? 

Narasumber : “Kami, Mafindo Surabaya dalam sosialisasi bahaya hoaks 

menyasar khalayak dalam berbagai lapisan masyarakat, 

terutama mereka yang sering terpapar kabar hoaks di media 

sosial, terutama lansia, pelajar, mahasiswa, ibu rumah 

tangga. Tentu kami juga bekerja sama dengan komunitas 

lokal seperti Gusdurian Jatim, PKBI, dan serta organisasi 

pendidikan, kampus-kampus dan sekolah-sekolah untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas.” 

Peneliti : Media apa saja yang digunakan oleh Mafindo Surabaya 

dalam mensosialisasikan bahaya hoaks? 

Narasumber : “Kami menggunakan berbagai media, termasuk media sosial 

seperti Instagram, untuk menjangkau generasi muda. Selain 

itu, kami juga memiliki grup WhatsApp untuk relawan 

Mafindo dan simpatisan berdiskusi dan mengedukasi 

masyarakat. Media ini efektif untuk menyebarkan informasi 

secara cepat dan luas.” 

Peneliti : Sebagai komunitas yang bergerak di bidang hoaks, hoaks 

yang seperti apa yang ditemukan oleh Mafindo Surabaya? 

Lalu bagaimana Mafindo menyikapi hoaks tersebut? 

Narasumber : “Kami sering menemukan hoaks terkait kesehatan, politik, 

ekonomi, dan isu sosial lainnya. Misalnya, hoaks tentang 

obat-obatan palsu, provokasi dan berita yang memecah 

belah antar kelompok, serta iklan lowongan pekerjaan yang 

palsu. Untuk mengatasi hal ini, tim cek fakta Mafindo 

mengklarifikasi informasi dengan sumber terpercaya, lalu 

menyebarluaskannya di platform kami seperti di websites 

https://turnbackhoax.id/, chatbot kalimasada (0859-2160-

https://turnbackhoax.id/
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0500), dan media sosial Mafindo dengan cara yang mudah 

dipahami oleh masyarakat.” 

Peneliti : Sebelum melakukan sosialisasi, tentunya Mafindo Surabaya 

pasti melakukan perencanaan dengan baik terkait strategi 

komunikasi yang akan dilakukan. Lantas, strategi apa yang 

dilakukan sebelum memulai sosialisasi bahaya hoaks? 

Narasumber : “Sebelum sosialisasi, kami melakukan analisis audiens 

untuk memahami kebutuhan mereka serta tentu meminta 

izin pihak-pihak terkait yang berkepentingan. Kami juga 

membuat materi edukasi yang menarik dan relevan, serta 

mempersiapkan narasumber yang dapat menjelaskan dengan 

cara yang sederhana. Strategi kami adalah memanfaatkan 

pendekatan berbasis fakta dan edukasi interaktif untuk 

meningkatkan daya tarik pesan kami.” 

Peneliti : Strategi apa yang digunakan oleh Mafindo Surabaya dalam 

mensosialisasikan bahaya hoaks kepada masyarakat? 

Narasumber : “Kami menggunakan strategi kampanye, edukasi dalam 

kelas-kelas kecil, serta menyosialisasikan tools periksa fakta 

yang kami hasilkan. Tujuannya agar masyarakat memiliki 

pengetahuan cara memeriksa kebenaran berita sendiri. Kami 

juga sering berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti 

Bawaslu untuk mengatasi hoaks pemilu dan kementerian 

kesehatan dan PKBI untuk hoaks kesehatan. Kolaborasi dan 

sinergi menjadi strategi kamu melawan hoaks.” 

Peneliti : Efek seperti apa yang diharapkan oleh Mafindo Surabaya 

pada saat selesai mensosialisasikan bahaya hoaks kepada 

masyarakat? 

Narasumber : “Kami berharap masyarakat menjadi lebih kritis dalam 

menerima informasi dan lebih bijak dalam membagikan 

berita. Harapan kami, masyarakat akan lebih mampu 

membedakan antara fakta dan hoaks serta tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan.” 

Peneliti : Apa saja kendala Mafindo Surabaya dalam 

mensosialisasikan bahaya hoaks? Serta bagaimana cara 

Mafindo mengatasi kendala tersebut? 
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Narasumber : “Kendala utama kami adalah keterbatasan akses pada 

beberapa kelompok masyarakat, terutama mereka yang 

belum terbiasa dengan teknologi digital. Untuk mengatasi 

ini, kami selalu terbuka bekerja sama dengan berbagai pihak 

seperti tokoh masyarakat dan lembaga-lembaga terkait 

untuk membantu menyampaikan pesan melalui metode tatap 

muka dan menggunakan bahasa yang lebih sederhana.” 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan agar kendala 

pada saat melakukan sosialisasi tidak terjadi lagi? 

Narasumber : “Kami terus memperbarui strategi kami sesuai kebutuhan 

audiens, seperti menambah varian media yang digunakan 

dan melakukan evaluasi pada setiap sesi sosialisasi. Kami 

juga mendata audiens yang paling membutuhkan sosialisasi 

secara tatap muka dan menyesuaikan metode pendekatan 

kondisi audiens.” 

Peneliti : Bagaimana Mafindo mengukur tingkat keberhasilan dalam 

mensosialisasikan bahaya hoaks? 

Narasumber : Kami mengukur keberhasilan dengan mengevaluasi respons 

audiens terhadap kegiatan yang kami lakukan, seperti 

jumlah peserta dan peningkatan pemahaman audiens melalui 

survei, pre dan post test kegiatan kami. Kami mengali 

testimoni peserta pelatihan kami. 

Peneliti : Langkah strategi komunikasi ke depan apa yang akan 

dilakukan oleh Mafindo agar sosialisasi bahaya hoaks ini 

tercapai dengan maksimal sesuai dengan apa yang menjadi 

cita-cita Mafindo Surabaya? 

Narasumber : “Ke depan, kami berencana untuk memperluas jangkauan 

sosialisasi melalui kemitraan dengan bermacam institusi 

seperti pendidikan, agama, pemerintah dan swasta. Kami 

juga ingin memperkuat pelatihan digital literasi bagi semua 

lapisan masyarakat. Kami juga ingin mengembangkan lebih 

banyak konten visual edukasi literasi digital dan cekfakta 

serta infografis yang mudah dibagikan di berbagai platform 

untuk menarik lebih banyak partisipasi masyarakat.” 
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Peneliti : Apa yang latar belakangi terciptanya Mafindo? Dan target 

sasaran utama Bapak dalam memperkenalkan Mafindo ke 

Khalayak? 

Narasumber : “ keresahan kami akan percepatan dunia digital yang tidak 

terkendali sering banyak menciptakan  arus berita – berita 

atau informasi yang kebenarannya tidak bisa dipastikan. 

Sehingga membuat kami bergerak untuk menciptakan 

Mafindo sebagai pelindung masyarakat. Terutama para 

lansia dan remaja sekolah menjadi prioritas kami karena 

mayoritas mereka yang sering kali kurak melek digital dan 

mudah tertipu daya dari berita hoaks. Akan tetapi Mafindo 

mengupayakan agar seluruh lapisan masyarakat juga 

teredukasi melalui Mafindo ” 

Peneliti : Apa permasalahan yang sering terjadi saat sosialisasi 

mengkampanyekan dan mengedukasi anti Hoax di Mafindo? 

Dan efeknya bagaimana ke khalayak? 

Narasumber : “ banyak dari masyarakat yang sudah terlalu nyaman dengan 

menaruh data pribadi secara bebas dan mengaksesnya di 

internet sehingga sangat berpotensial besar data diri dapat 

disalah gunakan, lalu penyebaran informasi palsu pada 

berita – berita yang sedang marak dan membuat isu – isu 

yang tidak benar sehingga banya menimbulkan dampak 

negatif seperti rasa curiga dan bahkan membenci kelompok 

atau publik tertentu yang belum tentu orang tersebut 

bersalah. Sering banyak akan terjadi konflik sosial seperti 

marak berita hoax tentang masa pemilu presiden yang 

menimbulkan konflik besar karena banyaknya isu – isu 

hoaks” 

Peneliti : Apa Usaha alternatif dilakukan Mafindo dalam 

mengupayakan untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat 

akan bahayanya berita hoaks? Karena mengingat untuk 

mencapai seluruh lapisan Masyarakat akan sangat sulit 

untuk diedukasi dalam waktu singkat? 

Narasumber : “Seperti yang disampaikan saya kemarin Kami 

mengupayakan melalui berbagai media platform seperti 

Instagram untuk mayoritas anak muda, media grup whatsapp 

untuk anggota yang bergabung hingga membuat chat bot 
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untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses kami dan 

mempermudah penggunaannya” 

Peneliti : Kebutuhan audiens saat melaksanakan kegiatan seminar 

atau workshop Mafindo itu meliputi apa saja? 

Narasumber : “Kebutuhan audiens tidak menentu. Biasanya mereka 

memberikan saran – saran topik masalah yang relevan 

dengan jaman sekarang seperti penipuan online atau edukasi 

anak tanpa gadget serta mengundang tokoh – tokoh 

masyarakat yang penting pada saat mengkampanyekan 

edukasi literasi digital bagi masyarakat. Kami selalu 

menampung semua aspirasi masyarakat melalui evaluasi 

post test setelah workshop dan survey pemahaman audiens 

selama acara berlangsung.” 
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Lampiran 2. Wawancara Strategi Komunikasi Mafindo Surabaya Dalam 

Mensosialisasikan Bahaya Hoax Terhadap Masyarakat 

 

Nama  : Raka Yoangga 

Jabatan  : Karyawan Swasta 

 

Peneliti : Apakah anda mempunyai media sosial dan apa saja media 

sosial yang anda miliki ? 

Narasumber : “ Ya saya memiliki media sosial dan media sosial yang saya 

punya itu Instagram, Facebook, telegram, line sudah itu aja 

mas” 

Peneliti : Sudah berapa lama anda menggunakan media sosial dan 

biasanya anda menghabiskan berapa lama untuk bermain 

media sosial ? 

Narasumber : “saya sudah memiliki media sosial sejak smp kelas 7 sih 

mas, untuk yang facebook sudah dua kali ganti. Dan pada 

saat itu terutama waktu-waktu sma hingga kuliah ya sering 

sekali menggunakan media sosial. Tetapi, saat in ikan saya 

sudah bekerja jadi ya jarang sih mas buka media sosial 

mungkin hanya waktu senggang saja bukanya. Maklum lah 

kelas pekerja jadi super sibuk hehe, kira-kira untuk bermain 

ya hanya sekitaran dua sampai tiga jam saja sih mas” 

Peneliti : Apakah anda mengetahui tentang komunitas anti hoax atau 

Mafindo ? dan jika mengetahui anda tahu dari mana ? 

Narasumber : “Saya tahu sih tentang komunitas anti hoax atau mafindo itu 

dan saya tahu dari teman saya. Dan dilain itu ada banyak sih 

beberapa organisasi atau beberapa program yang 

menayangkan anti hoaks” 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang sosialisasi hoax yang 

dilakukan oleh mafindo ? 

Narasumber : “ya menurut saya sih bagus agar masyarakat tidak 

terpengaruh oleh hoax dan tidak gampang dipengaruhi 

pikirannya karena hoax sekarang kan sudah merajarela 

bahkan mereka juga tidak tahu apa itu hoax karena kan 

banyak sekali manipulasi-manipulasi yang digunakan oleh 

orang yang tidak bertanggung jawab. Ya saya rasa sih sangat 

membantu ya mas agar orang tidak terpengaruh oleh hoax” 
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Lampiran 3. Wawancara Strategi Komunikasi Mafindo Surabaya Dalam 

Mensosialisasikan Bahaya Hoax Terhadap Masyarakat 

 

Nama  : Herry Pribadi 

Jabatan  : Karyawan Swasta 

 

Peneliti : Apakah anda mempunyai media sosial dan apa saja media 

sosial yang anda miliki ? 

Narasumber : “saya memiliki media sosial mas tetapi yang sering saya 

gunakan itu ya facebook dan Instagram karena dua media 

sosial itu yang dapat memenuhi kebutuhan saya mas baik 

secara komersial maupun jejaring sosial” 

Peneliti : Sudah berapa lama anda menggunakan media sosial dan 

biasanya anda menghabiskan berapa lama untuk bermain 

media sosial ? 

Narasumber : “untuk facebook udah lama sekali sih mas mungkin ya 

sekitar kalo ndak salah tahun 2008-2009 an. Saya 

menggunakan facebook dalam sehari ya bisa tiga sampai 

empat jam an sih mas karena waktu dulu kan Facebook juga 

lebih dominan untuk bekerja. Tapi sekarang sih karena saya 

sudah mobiling jadi ya jarang sekali. untuk Instagram sendiri 

sih baru-baru ini ya mas menggunakan mungkin sekitar 

tahun 2016 an kalo ndak salah. Nah untuk Instagram malah 

jarang buka saya mas mungkin hanya sekitar 1 jam an saja” 

Peneliti : Apakah anda mengetahui tentang komunitas anti hoax atau 

Mafindo ? dan jika mengetahui anda tahu dari mana ? 

Narasumber : “untuk komunitas anti hoax sih saya tahu mas tapi ndak tahu 

detail namanya itu apa. Karena saya sempat search di google 

itu ada beberapa mas, mungkina ya salah satunya mafindo 

itu sendiri sih mas. Dan saya tahu mafindo itu dari media 

sosial sih mas Cuma ya itu tadi saya ndak tahu detail 

namanya yang jelas saya mengetahui ada beberapa 

komunitas anti hoax” 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang sosialisasi hoax yang 

dilakukan oleh mafindo ? 

Narasumber : “ya menurut saya pribadi sih bagus ya mas karena zaman 

sekarang ini teknologi sudah canggih ya mas. Jadi orang-
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orang kan bisa menerima maupun memberi informasi 

dengan sangat gampang dan cepat dan dengan adanya 

mafindo ini atau komunitas anti hoax sendiri kan kita bisa 

belajar antara berita-berita atau informasi yang benar-benar 

valid tentunya juga terpercaya dan berita-berita tidak benar 

atau hoax. Jadi kita bisa benar-benar objektif dalam menilai 

sebuah berita ” 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 7. Lembar Revisi Ujian Skripsi 
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Lampiran 8. Hasil Turnitin 
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